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Abstrak

Peer group tidak terlepas dari adanya ikatan yang terjalin kuat dalam kelompok teman sebaya, Adanya rasa
saling keterikatan membuat remaja secara sukarela akan bercerita tentang masalahnya. Masalah yang paling
sering terjadi dan dialami oleh sebagian besar remaja putri, baik remaja awal atau pun akhir salah satunya

adalah masalah keputihan. Namun ada beberapa remaja malu untuk bercerita atau mencari informasi dalam
mengatasi permasalahanya karenakan rasa takut dan rasa tidak percaya diri terhadap orang lain walaupun

teman terebut dekat dengan dirinya. Peran teman sebaya sangat diperlukan untuk dapat mengatasi masalah

mengenai perawatan genetalia bagian luar dengan bahasa yang mudah dimengerti dan menghilangkan rasa
ketidak percayaan diri terhadap diri sendiri ataupun orang lain. Tujuan penelitian untuk menganalisa hubungan
peran (Peer Group) dengan minat merawat genetalia. Desain penelitian ini dengan cross-sectional dengan

populasi 123 responden, teknik total sampling, varibel dependent peran peer group, dan variabel independent
minat merawat genetalia. Hasil penelitian dengan cross tabulation dianalisa dengan uji Spearman Rho, tingkat
kemaknaan α <0,05. Hasil penelitian rumus Spearman Rho melalui uji manual yang didapatkan Rho hitung 0,000
dan Rho tabel untuk taraf kesalahan 5% adalah 0,427 jadi Rho hitung < Rho tabel (0,000 < 0,427) H1 diterima,
berarti ada Hubungan Peran Peer Group Dengan Minat Merawat Genetalia. Hal ini dipengaruhi oleh faktor usia

dan pendidikan yang seluruhnya adalah mahasiswa kesehatan. Diharapkan responden meningkatkan peran dan
minatnya untuk mencegah keputihan dengan terus berbagi ilmu dalam satu kelompok teman sebaya.
Kata Kunci : Peran, Teman Sebaya, Minat, Merawat, Genetalia

Abstract
THE ROLE OF PEER WITH INTERESTS IN CARING GENETALIA PREVENTING LEUCORRHOEA IN

NURSING DIPLOMA STUDENTS STIKES KARYA HUSADA KEDIRI
Peer group can not be separated from the strongly bond in the peer group, there is a feeling attachment make
teenagers to be volunteer will tell about their problem. The most frequently problem is happen to the part of

teenage girl, from the first or the last one of the problem is vaginal discharge. But there are teenagers shy for tell
or search the information to resolve their problem because they afraid and the sense of self- confidently to others
although their close friend. The role of peers is very necessary to be able to overcome problems regarding the
care of external genetalia with language that is easily understood and removes a sense of self-confidence in
yourself or others. The purpose of the study was to identify and analyze the relationship of the role of peers (Peer
Group) with an interest in caring for genetalia. The design of this study was cross-sectional with a population of
123 respondents, total sampling technique. Variable idependent peers (Peer Group) and variable independet
interest in caring for genetalia The results of research with cross tabulation analyzed by the Spearman Rho test,
the significance level α <0.05. The results of the Spearman Rho formula through the manual test obtained by Rho 
count 0,000 and Rho table for error rate of 5% is 0.427 so Rho count <Rho table (0,000 <0.427) H1 is
accepted,that mean there is a relationship role peer group with an interesting to caring genetalia. Most
respondents have a good role and Interest to prevent vaginal discharge influenced by factors of age and
education who are all health students. It is expected that respondents increase their role and interest in
preventing vaginal discharge by continuing to share knowledge in a group of peers.
Keywords: Peer Role, Interest in Caring for Genetalia,
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PENDAHULUAN
Teman sebaya atau peer group adalah

kelompok sebaya yang sukses ketika
anggotanya dapat berinteraksi. Hal-hal yang
dialami oleh anak-anak tersebut. adalah hal-
hal yang menyenangkan saja, bersama teman

sebaya siswa bisa melakukan hal-hal yang
disukainya [1]. Kelompok teman sebaya
sebagai tempat berinteraksi yang mempunyai
peranan bagi kehidupan sosial maupun
pendidikan remaja.

Seorang remaja yang mempunyai rasa
percaya diri yang baik akan memulai
hubungannya dengan orang lain atau
berinteraksi dengan orang lain untuk tujuan
membangun suatu pertemanan yang baik. Hal
ini tampak pada remaja yang memberikan
rasa kepedulian kepada temannya yang
dikenal, remaja akan lebih aman bila
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membagikan permasalahan, ide-ide, pkiran-
pikiran yang dimiliki untuk dibagikan pada
orang lain yang dikatakan teman atau sahabat
[2].

Teman sebaya peer group berperan
dalam membangun suatu hubungan yang
akrab, dibandingkan dengan hubungan biasa
antara dua individu atau lebih untuk
menghabiskan banyak waktu yang lebih
bervariasi menjadi self-disclosing
(mengungkapkan tentang diri sendiri dalam
hubungannya secara interpersonal dengan
cara bercerita tentang dirinya kepada orang
lain), saling memberikan dukungan emosional
dan membedakan antara sahabat dan teman
lainnya.

Peran memiliki arti perilaku yang
diharapkan dari seseorang yang mempunyai
suatu status. Sehingga peran mempunnyai
kaitan yang erat dengan status, karena
didalamnya terdapat aspek-aspek yang
dinamis dari status, yaitu seseorang
melaksanakan hak-hak dan kewajiban.[3]

Pengaruh Peer group atau teman
sebaya tidak terlepas dari adanya ikatan yang
terjalin kuat dalam kelompok teman
sebayanya tersebut (peer group), sedemikian
kuatnya sehingga mengarah ke fanatisme.
tiap-tiap anggota kelompok menyadari bahwa
mereka adalah satu kesatuan yang terkait dan
saling mendukung. Kelompok teman sebaya
(peer group) merupakan kelompok yang terdiri
dari teman seusianya dan mereka dapat
mengasosiasikan dirinya. Adanya rasa saling
keterikatan membuat remaja secara sukarela
akan bercerita tentang masalah masalah yang
terjadi pada dirinya. Masalah yang paling
sering terjadi dan dialami oleh sebagian besar
remaja, baik pada tahapan remaja awal
ataupun remaja akhir salah satunya adalah
masalah keputihan. Keputihan bisa terjadi baik
secara fisiologis/normal maupun
patologis/tidak normal, keputihan atau flour
albus adalah penyakit yang menjadi momok
bagi kaum wanita baik remaja maupun
dewasa. Bila terjadi keputihan yang tidak
fisiologis pada diri seorang remaja akan
membuat remaja tersebut tidak memiliki rasa
percaya diri, yang pada akhirnya akan
menjauh dari teman-temannya. Keputihan
adalah saat dimana vagina mengeluarkan
cairan atau lender yag menyerupai nanah
berwarnah keputihan , tidak selalu keputihan
merupakan suatu penyakit karena keputihan
dibagi menjadi keputihan normal dan abnormal
[4]

Berdasarkan hasil penelitian tentang
Pengetahuan Remaja Tentang Flour Albus
(Keputihan) dan Motivasi Merawat Genetalia
Bagian Luar didapatkan hasil hampir

setengahnya mempunyai pengetahuan kurang
tentang flour albus (keputihan) dan hampir
setengahnya mempunyai motivasi kurang
merawat genetalia bagian luar. Banyaknya
informasi-informasi mengenai cara merawat
genetalia baik dari media cetak maupun media
elektronik, dan tersedianya obat-obat cair
pembersih genetalia yang berada dipasaran
digunakan sebagai obat luar untuk
membersihkan area genetalia bagian luar ,
ada juga obat-obatan tradisional berupa jamu
racikan yang langsung diseduh dan diminum
atau berupa pil, semua bertujuan untuk
menjaga kebersihan dari dalam diri pada
organ genetalia bagian dalam.

Namun ada beberapa remaja malu
untuk bercerita atau mencari informasi dalam
mengatasi permasalahanya dibagian organ
intim dikarenakan rasa takut dan rasa tidak
percaya diri terhadap orang lain walaupun
teman terebut telah dekat dengan dirinya.
Menurut [5], bantuan yang diberikan teman-
teman sebaya pada umumnya dapat
memberikan hasil yang cukup baik. Peran
teman sebaya sangat diperlukan untuk dapat
mengatasi masalah mengenai perawatan
genetalia bagian luar dengan bahasa yang
mudah dimengerti dan menghilangkan rasa
ketidak percayaan diri terhadap diri sendiri
ataupun orang lain. Untuk tidak terjadi
keputihan yang mengarah pada keputihan
patologis atau abnormal dengan melakukan
perawatan pada area gentalia dengan baik
dan benar secara rutin dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari.
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Hubungan Peran
Teman Sebaya Dengan Minat Merawat
Genetalia Mencegah Keputihan Pada
Mahasiswi D3 Keperawatan STIKES Karya
Husada Kediri”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian
menggunakan korelasional adalah untuk
mengungkapkan hubungan antar variabel.
Hubungan yang dimaksud adalah hubungan
fungsional yang berdasarkan teori dan logika
berfikir dapat diterima, sehingga korelasi yang
dimaksud bukan hanya menghubungkan dua
data yang tidak memiliki makna. Korelasi
mengacu pada kecenderungan bahwa adanya
revisi suatu variabel tertentu, maka akan diikuti
oleh variasi variabel lain. Dalam rancangan
penelitiaan korelasional peneliti melibatkan
paling tidak dua variabel. Menggunakan
metode cross sectional adalah penelitian yang
merupakan waktu pengukuran atau observasi
data variabel independent dan dependent
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dinilai secara simultan pada suatu saja, jadi
tidak ada tindak lanjut [6].

Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah semua mahasiswi Prodi D3
Keperawatan STIKES Karya Husada Kediri,
tehnik sampling menggunakan total sampling.
Total Sampling adalah teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi alasan mengambil Total Sampling
karena menurut [7] jumlah populasi kurang
dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian semuanya.

Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya, kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka
dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau dikirim melalui pos atau
internet. Kuesioer teknik pengumpulan data
yang cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas
[8].

Scoring adalah memberikan skor atau
nilai terhadap bagian-bagian yang perlu diberi
skor. Skor yang digunakan untuk pertanyaan :
Penilaian untuk Peran teman sebaya (peer
group) [9]
Positif : Selalu = 4

Sering = 3
Kadang-kadang = 2
Tidak pernah = 1

Penilaian untuk Minat merawat genetalia
Positif : Sangat setuju = 4

Setuju = 3
Tidak setuju = 2
Sangat tidak setuju = 1

Data yang telah terkumpul kemudian
peneliti melanjutkan analisa data dengan
teknik deskriptif dengan prosentase. Dari
prosentase diatas selanjutnya ditafsirkan
kedalam skala kuantitatif dengan
menggunakan intreprestasi hasil sebagai
berikut :

Skor akhir = nilai tertinggi (4) x 15 butir
pertanyaan = 60

Kemudian skor akhir tersebut akan di
jumlahkan sesuai nilai dari masing-masing
item pernyataan yang kemudian untuk
mendapatkan skor total di bagi menjadi 3
kategori yaitu Peran keluarga :

Peran keluarga baik bila skor total 41-60
Peran keluarga cukup bila skor total 21-
40
Peran keluarga kurang bila skor total 1-
20

Minat merawat genetalia :
Minat baik bila skor total 41-60
Minat cukup bila skor total 21-40

Minat kurang bila skor total 1-20
Data di tabulasikan :
Data yang telah diisi kemudian
diinterpretasikan dengan ketentuan-ketentuan
sebagai berikut ini:

Rumus yang digunakan adalah :

Keterangan :
N : Prosentase
SP : Skor perolehan
SM : Skor maksimum

Setelah dilakukan perhitungan data
diinterprestasikan dengan ketenntuan
sebagai berikut :

100% : seluruh responden
76-99% : hampir seluruh
responden
51-75% : sebagian besar
responden
50% : setengah dari
responden
26-49% : hampir setengah dari
responden
1-25% : sebagia kecil dari
responden
0% : tidak satupun dari
responden [10]

Data di analisa secara analitik dilakukan
dengan menggunakan uji statistik dalam
penelitian ini adalah korelasi Rank Spearman
untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan dua
variable yang tidak berdistribusi normal
menggunakan rumus

Keterangan :
rs = nilai korelasi Spearman Rank
di

2
= selisih setiap pasang rank

n = jumlah pasangan rank untuk
spearman (5 < n 30)

Nilai pengamatan dari dua variable diberi
jenjang, bila ada nilai pegamatan yang sama
dihitung jenjang rata-rata, kemudian dihitung
di(beda rangking) dan ∑ di : 
- Untuk uji signifikan harga rs tergantung pada

ukuran sampel
- Untuk n kecil digunakan table rs (kritis)untuk

α tertentu 
- Untuk n ≥ 10 digunakan table t, dimana t 

rumsnya

Tabel 4.2 Pedoman untuk memberikan
interpretasi terhadap koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat
hubungan
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0.00 – 0.199
0.20 – 0.399
0.40 – 0.599
0.60 – 0.799
0.80 – 1.000

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat kuat

Sumber : [11]
Dengan demikian tingkat

kesalahan 5% bila nilai thitung > dari pada
ttabel maka hipotesa (H1) diterima,
sebaliknya bila nilai thitung < dati ttabel maka
hipotesa (H1) ditolak

Dengan nilai p = 0.05
H1 diterima apabila nilai thitung >
dari ttabel

H1 ditolak apabila nilai thitung <
dari ttabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Data Umum

1. Data Umum/Demografi
No Variabel n %

1 Umur (tahun)
- 18 - 20
- 21 - 25

122
1

99,2
0,8

2 Bagian Pekerjaan
orang Tua

- PNS
- Petani
- Wiraswasta
- Pegawai

swasta
- IRT

14
38
43
17

11

11,4
30,9
35,0
13,8

8,9

Berdasarkan hasil data Penelitian
diatas diketahui bahwa hampir
seluruhnya responden berusia 18 -20
tahun sebanyak 122 responden (99,2%)
dan sebagian kecil responden berusia
21 – 25 tahun sebanyak 1 responden
(0,8%)

2. Data Khusus
Data khusus menyajikan hasil tabulasi

tiap – tiap variabel dan tabulasi yang
menggambarkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen yang
disajikan dalam bentuk tabel.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan

hasil penelitian seperti dibawah ini:
1. Identifikasi Peran Teman Sebaya

Tabel 2.1 Peran Teman Sebaya
No Variabel n %

1 Peran
- Baik
- Cukup
- Kurang

108
15
0

87,8
12,2

0

Berdasarkan tabel 2.1 diatas
diketahui bahwa peran teman sebaya
untuk mencegah keputihan sebagian
besar mempunyai peran baik sebanyak
108 responden (87,8%), sebagian kecil
mempunyai peran teman sebaya cukup,
sebanyak 15 responden (12,2%).

2. Identifikasi Minat Merawat Genetalia
Tabel 1.2 Minat Merawat Genetalia

No Variabel n %

1 Peran
- Baik
- Cukup
- Kurang

118
5
0

95,9
4,1
0

Berdasarkan tabel 2.2 diatas
diketahui bahwa minat merawat
genetalia untuk mencegah keputihan
sebagian besar mempunyai minat baik
sebanyak 118 responden (95,9%),
sebagian kecil mempunyai minat cukup,
sebanyak 5 responden (4,1%).

3. Hubungan Peran Teman Sebaya
Dengan Minat Merawat Genetalia
Mencegah Keputihan Pada
Mahasiswi D3 Keperawatan STIKES
Karya Husada Kediri.
Tabel 2.3 Karakteristik. Hubungan

Peran Teman Sebaya
Dengan Minat Merawat
Genetalia Mencegah
Keputihan Pada Mahasiswi
D3 Keperawatan STIKES
Karya Husada Kediri”

N
o.

Peran Minat Jumlah
Baik Cukup

1 Baik 107
(90,7
%)

11
(9,3%)

118
(100%)

2 Cuku
p

1
(20%)

4
(80%)

5
(100%)

Rs hitung = 0,000
Rs table = 0,427

Analisa hubungan pada penelitian ini
menggunakan rumus rho spearman
sebagai berikut:
Dari hasil tabulasi silang tabel 2.3 di
atas didapatkan dari 123 responden,
sebagian besar mempunyai Peran
Teman Sebaya sebagian besar
perannya baik denan minat merawat
genetalia yang baik sebanyak 107
responden (90,7%) dan yang
mempunyai Peran Teman Sebaya yang
baik dengan merawat genetalia
sebagian cukup sebanyak 11 responden
(9,3%).
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Untuk peran Teman Sebaya yang
cukup sebagian kecil mempunyai minat
merawat genetalia yang baik sebanyak
1 responden (20,0%) dan yang
mempunyai peran Teman Sebaya yang
cukup sebagian kecil mempunyai minat
yang cukup sebanyak 4 responden
(80,0%).
Dari hasil uji dengan rumus rho
spearman melalui uji manual yang
didapatkan Rho hitung 0,000 dan Rho
tabel untuk taraf kesalahan p < 5%
adalah 0,427 jadi Rho hitung < Rho
tabel (0,000 < 0,427) H1 diterima, berarti
ada Hubungan Peran Teman Sebay
Dengan Minat Merawat Genetalia
Mencegah Keputihan Pada Mahasiswi
D3 Keperawatan STIKES Karya Husada
Kediri

PEMBAHASAN
1. Peran Teman Sebaya (Peer Group)

.Untuk Mencegah Keputihan
Berdasarkan table 5.1 diatas diketahui

bahwa Peran teman sebaya Untuk
mencegah keputihan sebagian besar
mempunyai peran baik sebanyak 108
responden (87,8%), sebagian kecil
mempunyai peran teman sebaya cukup,
sebanyak 15 responden (12,2%).

Teman sebaya berperan dalam
membangun suatu hubungan yang akrab,
dibandingkan dengan hubungan biasa
antara dua individu atau lebih untuk
menghabiskan banyak waktu yang lebih
bervariasi menjadi self-disclosing
(mengungkapkan tentang diri sendiri dalam
hubungannya secara interpersonal dengan
cara bercerita tentang dirinya kepada orang
lain), saling memberikan dukungan
emosional dan membedakan antara
sahabat dan teman lainnya.

Pada masa remaja kelompok teman
sebaya memiliki peranan yang sangat
besar. Terkadang remaja lebih suka untuk
berkumpul dengan teman sebayanya
dibandingkan berkumpul dengan
keluarganya. Lingkungan teman sebaya
merupakan suatu kelompok baru, yang
memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh
berbeda dengan apa yang ada dalam
lingkungan keluarga [12], dengan adanya
hal seperti itu, remaja dituntut agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya
yang baru. Peran tersebut harus
dilaksanakan oleh remaja. Peran memiliki
perilaku yang diharapkan dari seseorang
yang mempunyai suatu status,sehingga
peran mempunyai kaitan yang erat dengan
status.

Dalam kelompok sebaya, individu
mencapai ketergantungan satu sama lain.
Karena dalam kelompok sebaya ini mereka
dapat merasakan kebersamaan dalam
kelompok dan saling tergantung satu sama
lain [10].

Untuk bisa diterima dalam kelompoknya
seorang remaja harus bisa menempatkan
perannya dalam kelompoknya.Agar bisa
bekerja sama saling membantu dan
memberi support.

2. Minat Merawat Genetalia Untuk
Mencegah Keputihan

Berdasarkan tabel 5.1 diatas diketahui
bahwa minat merawat genetalia mencegah
keputihan sebagian besar mempunyai
minat baik sebanyak 118 responden
(95,9%), sebagian kecil mempunyai minat
cukup, sebanyak 5 responden (4,1%).

Minat adalah suatu sikap batin dalam
diri seseorang, yang direalisasikan atau di
ekspresikan dengan adanya perasaan
senang yang menyebabkan adanya
perhatian terbesar terhadap suatu obyek,
sehingga orang tersebut mempunyai
kecenderungan hati untuk berbuat sesuatu
terhadap obyek tersebut. Seseorang dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari
bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya,
sedang kegiatan tersebut dipengaruhi dan
didorong oleh motif yang berasal dari
dalam dan dari luar, semakin besar
dorongan untuk melaksanakan suatu
kegiatan maka semakin keras usaha
seseorang untuk mencapai keberhasilan
yang diinginkan. Dorongan paling kuat
yang berasal dari individu disebut minat
[13].

Dari beberapa pengertian tersebut
bahwa minat akan timbul apabila
mendapatkan rangsangan dari luar.
Kecenderungan untuk merasa tertarik pada
suatu bidang bersifat menetap dan
merasakan perasaan yang senang apabila
ia terlibat aktif didalamnya. Perasaan
senang ini timbul dari lingkungan atau
berasal dari objek yang menarik

Manusia secara alamiah ingin
mengetahui dunia diluar dirinya dan
seberapa tepat mereka
mengambarkannya. Pengalaman tersebut
sangat bergantung dengan alat indra yang
dimilikinya dan dapat digunakan dengan
baik dan benar. dengan melihat dan
mendengar , telah terjadi proses kognitif
yang dapat merepleksikan minat, tujuan
dan harapan seseorang pada saat itu,
seseorang akan bertindak sesuai dengan
apa yang dia butuhkan.
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3. Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan
Minat Merawat Genetalia Mencegah
Keputihan Pada Mahasiswi D3
Keperawatan STIKES Karya Husada
Kediri.

Hasil uji dengan rumus rho spearman
melalui uji manual yang didapatkan Rho
hitung 0,000 dan Rho tabel untuk taraf
kesalahan p < 5% adalah 0,427 jadi Rho
hitung < Rho tabel (0,000 < 0,427) H1

diterima, berarti ada hubungan peran
teman sebaya dengan minat merawat
genetalia mencegah keputihan pada
mahasiswi D3 Keperawatan STIKES
Karya Husada Kediri.

Peran baik mempunyai minat sebagian
besar minatnya baik sebanyak 107
responden (90,7%) dan yang mempunya
peran baik dengan Minat sebagian kecil
minatnya cukup sebanyak 11 responden
(9,3%.).

Untuk peran yang cukup sebagian kecil
mempunyai minat yang baik sebanyak 1
responden (20,0%) dan yang mempunyai
peran cukup sebagian kecil mempunyai
minat yang baik sebanyak 1 responden
(20,0%), Peran yang cukup mempunyai
minat yang cukup sebanyak 4 responden
(80,0%).

Kelompok teman sebaya adalah suatu
kelompok yang terdiri dari orang-orang
yang bersamaan usianya, antara lain
kelompok bermain pada masa kanak-
kanak, kelompok monoseksual yang
beranggotakan anak-anak sejenis kelamin,
atau gang yaitu kelompok anak-anak nakal
[14]. Kelompok teman sebaya dalam
kelompok bermain pada masa anak-anak,
mereka lebih cenderung bermain dengan
siapa saja tidak berdasarkan jenis kelamin.
Sedangkan pada saat mereka beranjak
remaja, mereka cenderung berkumpul
dengan teman sebayanya yang memiliki
jenis kelamin sama, ada juga yang identik
dengan kumpulan anak-anak nakal yang
disebut dengan gang, padahal tidak semua
gang adalah kumpulan anak-anak nakal
[15].

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Sebagian besar responden mempunyai

peran sebaya yang baik
2. Sebagian besar responden mempunyai

minat yang baik dalam merawat genitalia
3. Ada hubungan peran teman sebaya

dengan minat merawat genetalia dalam
mencegah keputihan pada mahasiswi D3

Keperawatan STIKES Karya Husada
Kediri.

SARAN
Dari kesimpulan di atas peneliti mengajukan
saran sebagai berikut
1. Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan wawasan
dan meningkatkan kajian keilmuan dalam
asuhan keperawatan maternitas khususnya
Pengetahuan merawat genetalia bagian
luar

2. Manfaat Praktis
Di gunakan sebagai informasi kepada
institusi pendidikan,orang tua dan
khususnya pada remaja mengenai Peran
Teman Sebaya dengan Minat merawat
Genetalia pada mahasiswa D3
Keperawatan STIKES Karya Husada
Kediri.”
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